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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 Kasus perdagangan manusia di Nigeria adalah salah satu contoh isu non-

tradisional. Hal ini disebabkan oleh situasi dimana perdagangan manusia menyinggung 

keamanan manusia yang mengancam kebebasan dari rasa takut dan kebebasan untuk 

berkeinginan milik masyarakat Nigeria yang menjadi korban. Isu perdagangan manusia 

juga menyinggung keamanan manusia di bidang personal, yang diklasifikasikan oleh 

Amitav Acharya. Hal ini disebabkan oleh adanya masyarakat yang menjadi korban 

perdagangan manusia menerima ancaman fisik serta mental, dikontrol oleh pelaku 

perdagangan manusia, adanya pembatasan pergerakan dan memiliki kualitas hidup 

yang buruk. Oleh sebab itu, mereka tidak bisa bebas dari rasa takut dan hidup dengan 

harga diri yang rendah. Dengan adanya masyarakat Nigeria yang menjadi korban dari 

perdagangan manusia, referent object dari isu ini adalah individu. Oleh sebab itu, 

pemerintah Nigeria berusaha menangani masalah perdagangan manusia dengan 

menandatangani Protokol Palermo pada tahun 2000. Tetapi, pada kenyataannya 

pemerintahan Nigeria tidak melakukan hal-hal yang sesuai dengan artikel yang sudah 

ditetapkan oleh protokol tersebut.  

 Selain menandatangani Protokol Palermo, pemerintah berusaha untuk 

melakukan beberapa hal sejalan dengan protokol, seperti membentuk badan untuk 

menangani perdagangan manusia (NAPTIP), program untuk menangani faktor-faktor 

pendorong perdagangan manusia, dan sebagainya. Usaha-usaha tersebut adalah usaha 
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untuk emansipasi masyarakat Nigeria agar mereka bisa hidup dengan kondisi survival 

plus (yang seharusnya dijamin oleh pemerintahan agar masyarakatnya dapat hidup 

dengan kualitas hidup yang bagus). Sayangnya pemerintah Nigeria gagal untuk 

memberikan keamanan bagi masyarakatnya karena adanya faktor korupsi yang 

dilakukan pejabat pemerintahan dan mereka tidak memiliki komitmen yang cukup 

untuk menangani masalah perdagangan manusia di Nigeria. Usaha-usaha yang 

dilakukan oleh pemerintah memiliki kebijakan yang lemah. Selain itu, banyak dari 

mereka memilih untuk mementingkan keuntungan pribadi dibandingkan keselamatan 

masyarakat Nigeria. Hal tersebut bisa dilihat dari tindakan-tindakan korupsi yang 

dilakukan oleh pemerintahan. Dengan adanya praktik korupsi yang dilakukan oleh 

pihak penegak hukum, mereka mendapatkan uang dengan balasan diberikan jasa yang 

membantu pelaku perdagangan manusia. Bentuk dari jasa tersebut berupa surat-surat 

resmi, diberikannya akses keluar masuk perbatasan dengan mudah, visa dan 

sebagainya. Secara tidak langsung, pemerintah justru membantu pelaku perdagangan 

manusia untuk melaksanakan bisnisnya. Karena praktik korupsi yang dilakukan 

pemerintah, pemerintah tidak bisa diandalkan dan menjadi ancaman tambahan. 

Emansipasi tidak dilakukan oleh pemerintah saja. Hal ini bisa dilihat dengan adanya 

NGO yang memiliki berbagai program untuk meningkatkan kewaspadaan masyarakat 

di Nigeria, menjaga masyarakat yang rentan dan menjaga korban perdagangan 

manusia. 

Menurut Ken Booth, pemikir dalam teori CSS, keamanan adalah kondisi 

dimana masyarakat bebas dari ancaman dan hanya bisa diandalkan jika tidak ada yang 
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menghalangi. Ancaman yang masyarakat hadapi juga bisa berbeda tiap harinya. Setiap 

harinya, masyarakat Nigeria bisa dihadapi dengan ancaman kemiskinan (tidak bisa 

memenuhi kebutuhan dasarnya), kebudayaan (membuat masyarakat rentan untuk 

diperdagangkan), ketidaksetaraan gender (merugikan perempuan dan anak-anak), dan 

konflik bersenjata dengan Boko Haram. Karena faktor-faktor tersebut, masyarakat 

Nigeria bisa diperdaya oleh pelaku perdagangan manusia dan rentan untuk menjadi 

korban perdagangan manusia. Pemerintah Nigeria juga masih belum bisa mengatasi 

kondisi-kondisi yang mendorong perdagangan manusia terjadi di Nigeria. Sehingga, 

pada kasus perdagangan manusia di Nigeria, masyarakatnya masih belum bisa bebas 

dari ancaman sehari-hari mereka, ancaman dari pemerintah yang korup, dan ancaman 

dari pelaku perdagangan manusia. 
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